BAB III
PELAKSANAAN KERJA PRAKTEK
1.1. Bidang Pelaksanaan Kerja Praktek
Asuransi yaitu perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa Seperti halnya bank, asuransi juga menghimpun dan masyarakat untuk jangka panjang. Karakter itu pas dengan kebutuhan dana pemerintah dalam membangun infrastruktur fisik, misalnya sebagai pendukung kegiatan pembangunan ekonomi, yang diharapkan bermuara pada peningkatan kesejahteraan bangsa.
Adapun pelaksanaan Kerja Praktek di AJB Bumiputera penulis diberi pengarahan dan pelatihan untuk semua bidang di antaranya : menulis pemegang polis pada buku besar, membuat polis untuk nasabah, memisahkan data-data tiap bulannya, tetapi khususnya mendata pembayaran premi nasabah tiap bulannya dan menuliskannya pada buku besar.
3.2. Teknis Pelaksanaan Kerja Praktek
	Dalam melaksanakan Kerja Praktek sebelumnya penulis diberikan pengarahan dan pelatihan oleh pembimbing perusahaan sehingga penulis dapat mengerti dan memahami apa yang akan dikerjakan oleh penulis di perusahaan tersebut.
Pada pelaksanaan Kerja Praktek di Asuransi Jiwa Bersama (AJB) BUMIPUTERA 1912, yang penulis kerjakan pada saat itu :
a. Memasukkan data dan membuat polis untuk nasabah.
b. Memeriksa dan mencocokkan premi yang sudah setor oleh nasabah dan menuliskannya ke dalam pembukuan.
c. Memisahkan data-data tiap bulannya.

3.3 Hasil Pelaksanaan Kerja Praktek
Setelah melaksanakan Kerja Praktek penulis dapat mengetahui yang dapat ditulis sebagai hasil pelaksanaan Kerja Praktek di antaranya yaitu :
Pengertian Pinjaman Polis pada Asuransi Jiwa Bersama (AJB) BUMIPUTERA 1912
Pinjaman Polis adalah pinjaman uang yang diberikan kepada pemegang polis dengan jaminan polis perorangan yang telah mempunyai Nilai Tunai dan polis dalam keadaan inforce.

3.3.1. Prosedur Pinjaman Polis Pada Asuransi Jiwa Bersama (AJB) BUMIPUTERA 1912
Adapun Prosedur Pinjaman Polis yang harus dipenuhi adalah sebagai berikut :
1. Mengajukan Surat Pinjaman Polis.
2. Usia Polis sudah berumur 2 tahun.
3. Menyertakan fotocopy KTP Pemegang Polis.
4. Menyertakan fotocopy Polis.
5. Menyertakan fotocopy kuitansi terakhir.

Dan tentang Peraturan Pinjaman Polis dengan ketentuan sebagai berikut:
1. Mengisi Surat Permintaan Asuransi Jiwa
2. Polis perorangan yang telah memiliki harga tunai dan tidak menunggak pembayaran premi, dapat dijadikan jaminan Pinjaman Polis.
3. Surat pengakuan hutang serta realisasi Pinjaman Polis dinyatakan dalam mata uang rupiah.
4. Harga tunai dalam mata uang rupiah dari polis US Dollar/Standar US Dollar dihitung berdasarkan kurs yang berlaku pada saat Pinjaman Polis dikeluarkan.
5. Untuk semua polis perorangan yang dikeluarkan :
a. Sebelum tanggal 1 Januari 1979, besarnya Pinjaman Polis yang diperkenankan maksimum sebesar harga tunai dari polis yang dijadikan jaminan.
b. Besarnya Pinjaman Polis yang diperkenankan maksimum 80% dari harga tunai polis yang dijadikan jaminan.
6. Angsuran Pinjaman beserta bunganya harus dibayar secara bulanan oleh pemegang polis di Kantor AJB Bumiputera 1912 yang mengeluarkan pinjamannya atau di tempat lain yang ditetapkan oleh Direksi. Jangka waktu angsuran pinjaman selama sisa pada kontrak dari polis yang dijadikan jaminan, dengan catatan maksimal selama  5 (lima) tahun.
7. Besarnya suku bunga ditentukan 1½% sebulan dihitung atau dibayar di belakang dari jumlah Pinjaman atau sisa pinjaman, kecuali jika dalam syarat-syarat Umum Polis yang dijadikan jaminan pinjaman telah dicantumkan besarnya suku bunga pinjaman.
8. Jika pada suatu saat sisa Pinjaman Polis beserta bunganya sama dengan atau lebih besar dari harga tunai polis yang dijadikan jaminan, maka pada saat itu polisnya secara otomatis menjadi batal dan pinjaman menjadi lunas.
9. Jika pada saat pembayaran uang pertanggungan atau harga tunai masih terdapat sisa Pinjaman Polis, maka sisa pinjaman beserta bunganya akan dikurangkan.
10. Keputusan ini mulai berlaku untuk Pinjaman Polis yang dikeluarkan pada atau sesudah tanggal 1 Januari 1981.
11. Pada surat keputusan ini terlampir Surat Pengakuan Hutang beserta penjelasannya.

1.3.2. Kendala yang dihadapi oleh Asuransi Jiwa Bersama (AJB) BUMIPUTERA 1912
Adapun kendala yang sering dihadapi oleh perusahaan yaitu :
1. Nasabah yang mengajukan Pinjaman Polis ingin cepat mencairan dananya sedangkan perusahaan harus mengolah dan memprosesnya terlebih dahulu sehingga membutuhkan waktu kurang lebih 1 bulan. 
2. Tidak lengkapnya administrasi nasabah yang yang mengajukan Pinjaman Polis. 
3. Nasabah yang mengajukan Pinjaman menginginkan pinjamannya lebih besar dari pada simpanannya padahal peraturannya pemberian pinjaman diberikan maksimal 80% dari nilai tunai. 
4. Tunggakkan yang tidak bisa dibayar oleh nasabah, sehingga nasabah ingin menjual polisnya ke perusahaan yang mengakibatkan perusahaan mengalami kerugian

1.3.3. Cara mengatasi kendala yang dihadapi oleh Asuransi Jiwa Bersama (AJB) BUMIPUTERA 1912
Dengan adanya kendala yang dihadapi, maka perusahaan harus mempunyai solusi agar resiko yang didapat tidak begitu besar, yaitu dengan cara :
1. Perusahaan harus memberikan penjelasan kepada nasabah bahwa mencairan dana harus diproses dan di ajukan ke kantor wilayah dan pusat terlebih dahulu.
2. Perusahaan tidak akan memberikan pinjaman kepada nasabah selama syarat-syarat kelengkapan adminstrasi belum dipenuhi.
3.  Perusahaan tidak akan memberikan pinjaman jika nilainya lebih besar daripada polis yang diajukan.
4. Perusahaan memberikan pemberitahuan dengan mengirimkan surat atau mengutus agen kepada nasabah yang mempunyai tunggakan dan untuk mencegah agar tidak terjadi penebusan, Pinjaman Polis adalah  salah satu alternatife perusahaan yang diberikan kepada nasabah. 

